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ABSTRACT

Globalization changes the need of supporting managerial skills development that
encouraged the exploration of some variahles tnat necded for managerial skills
developiment. Knowledge management and the soft skills development were essential
. variables to be explored and developed, in relation,to the higher education as an agent of
development. The basic management knowiedge as hard skiils, the soft skills was needed
to support the capability to make the managerial decisions. The development of soft skills
was based on the comprehensive understanding that the human capital factor with the
knowledge uniqueness was an important factor to the orgarizational competitive advantage
building. The purpose of the research is to ‘dentify the synergy pattern of the knowlec'ge
management and the soft skills development within the management student in the area of
Central Java. The synergy pattern was integrated with the sccio-economic background of
the student, to find the Jominant factors that influence the synergy of the knowledge
management and soft skills development that needed for achieving the competitive
advantages in the labor market. The researct: founding shows that majority of the students
did not have a comprehensive understanding on the higher education concepts as & agent
of new knowledse generating. On the soft skills development, the communication and team
works capabilitics were the most needed by the students. Both of the knowledge management
deveiopment and the scft skills improvement did not shows a zomprehensive development,
since both of those concepts were not developed comp:ehensively. Scme of the socio-
economic background of the students influence were also discussed and analyzed.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan kebutuhar ketrampilan manajerial penduurg (soft skills) dalam era globalisasi
merubah pandangan dunia perdidikan terhudap ketrampilen mangjerial pendukung sebagai
bagian dari pengemhangan nrogram pendidikan bisnis (Dacko, 2001). Selain pengetahuan
teknis dasar manajerial, terdapat soft skills yang dibuivhkan untuk mengimplementasikan
keputusan manajerial dengan baik. Identifikasi AACSB di Amerika Serikat menunjukkan bahwa
ketrampilan dalam pengambiian keputusan manajerial sanzat penting untuk dikembangkan,
selain juga ketrampilan komunikasi tertulis dan lisan, kepemimpinan, inisiatif, komputasi,
dan kzberaniar mengambil resiko yarg semestinya dikembangkan dalam kurikulum
pendidikan bisnic. Pengembangan soft skills bertujuan untuk menghasiikan 'ulusan yang
mampu memperoleh pekerjaan sekaligus membuktikan kinerja manajerialnya (Clarke,
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Flaherty, dan Mottner; 2001). Pengembangan soft skills tersebut didasari pemzhaman bahwa
faktor mocal manusia pada tingkat kekhasan pengetahuan menjadi faktor perting di dalam
implementasi pembangunan keunggulan bersaing (Parez dan Pabios, 2003; Dharma, 2004).

Di Indonesia sendiri, belum dijumpai hasil penelitian empirik maupun teoritik yang
menunjukkan adenya kebutuhar pengembangan kurikulum pendidikan manajemen, seperti
yang telah dikembangkan oleh negara-negara maju. Kebutuhan pengembangan kurikulum
pendidikan manajemen tersebut hanya didasarkan pada fenomena bahwa para perusahaan
pengguna output institusi penaidikan manajernen di Indonesia nasih merasakan kurang
mampunya para sarjana manajemen untuk danat segera menampilkan unjuk kerja yang
sesuai dengan harapan perusahaan. Bahkan, pembahasan pengembangan materi soft skills
dalam kaitannya dengan pembangunan daya saing dan pengembangan masyarakat berbasis
pengetahuan baru dilakukan akhir tahun 2006 yang lalu (Rakerwil Pimpinan PTS).
Berdasarkan realitas tersebut, sangat dibutuhkan percepatan dalam proses
pengidentifikasian dan pengembangan materi coft skills di kaiangan mahasiswa pada bidang

manajemen untuk dapat mengejar ketertinggalan manajemen dan bisnis Indonesia dalam
persaingan global.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pola kebutuhan pengembkangan soft skills
(kepemimpinan, komunikasi, motivasi, kerjasama, dan adaptasi lingkungan) di kalangan
mahasiswa strata 1 jurusan manaiemen di PTS dan PTN di Propinsi Jawa Tengah, dengan
berbagai latar nclakang sosial ekanomi.

Proses identifikasi poia kebutuhan pengembangan soft skills tersebut akan menghasilkan
gambaran tingkatan materi soft skills yang dibutuhkan dalam pengembangan kemampuan
manajerial pendukung dari para mahasiswa, dengan berbagai latar belakang sosiai ekonomi.
Secara khusus, hasil identifikasi ini akan dapat dijadikan dasar pengembangan penclitian
empirik dan teoritik selanjutnya untuk mengeksplcrasi keberadaar berbagai variabel yang
dapat berhubungan maupun menipengaruhi pengembangan matzn soft skills yang dibutuhkan
oleh para mahasiswa program pendidikan manajemen.

Berdasarkan pemahaman dan orientasi jangka panjang, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu institusi pendidikan manajemen di In‘dcnesia untuk mengembangkan kemampuan
mahasiswanya sesuai dengan harapan para periggunanya selaia juga sebagai sarana untuk
dapat mengejar ketertinggalan manzjemen dan bisnis Indonesia da'am persaingan global.

TINJAUAN PUSTAKA
Peran Pendidikan Tinggi dalani Per.gembangan “Hard Skills” dan “Soft Skills”

Peningkatan kebutuhan para pengeiola bisnis dari pemerintahan terhadan pengembangan
ketrampilan manajerial mendorong para pengelola institusi pendidikan tinggi untuk
melakukan identifikasi dan peng2mbangan terhadap ketrampilan manajerial secara spesifik
(Dacko, 2001). Beberapa penelitian lapangan yang dilakukan (Porter dan McKibbin-AACSS,
1988; Association of Graduate Recruiters, 1995; McClean, Reid, dan Scharf, 1998-1999; Graduate
Management Admissions Counci!, 2000) mengiderntifikasi adanya kebutuhan pengembangan
ketrampilan manzjerial tambahan di luar ketramnilan manajerial dasar. Ketrampilan manajerial
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tambahan tersebut mencakup written communizaiion, orul communication, leadership/
interperscnal, decision making, initiative, computer, dan risk taking, ai luar ketrampilan
planning/organizing dan analyrical yang merupakan ketrampilan dasar manajerial. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan manajemen yang ada masih memiliki kekurangan dalam
memberikar materi yang nantinya dibutuhkan oleh para alumninya un:uk bekeria dan
menghasilkan performance vang sesuai harapan para penggunanya.

Moran dan Riesenberger (1394) mengidentifikasi 12 kompetensi yang dihutuhkan seorang
manajer dalam globalisasi, yang diidentifikasi oleh Srinivas (1695) sebagai 8 komponen pola
pikir dan perspektif global, sedangkan Rhinesmith £1996) mengidentifikesi kebutuhan pola
pikir global yang disertai dengan kemarnpuan “doing side” yang mencakup kemampuan
mengatur tingkat kompetisi, tingkat kompleksitas, perubahan, penyelarasan, dan
pembelajaran. Conner (2000) mengindentifikasi 6 karakteristik pemimpin global, sementara
Rosen dan Digh (200C) menyebutnya sebagai global literacy. Clarke, Flaherty, dan Mattner
(2001) menunjukkan adanya faktor proses pembelajaran, kemampuan mendapatkan
pekerjaan, dan kinerja yang diharapkan tercapai pada saat bekerja, yang didentifikasi sebagai
career competencies (de Janasz, Sullivan, dan "/hiting, 2003).

Selain beberapa hasil penelitian tersebut di atas, sebenarnya tesdapat kebutuhan ketrampi'an
personal (life skills learning) yang dibutuhkan untuk mencapai sukses (Van der Wal dan Van
der Wal, 2001). Gili dan Lashine {2003) menyebutnya sebagai 5 ketrampilan manaierial yang
harus dimiliki oleh mahasiswa pendidikan hisnis atau raar.ajemen, ya:tu : technical skills,
analytical skills, communication skills, multi-cisciplinary and intei-disciplinary skills, knowledge
of global issues, dan personal qualities

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut d: atas, terlihat hahwa ketrampilan manajerial
dasar masih harus didukurg dengan ketrempilan manajerial lainnya yang akan
memperkaya dan meningkatkan kinerja sescorang. Ketram.pilan manajerial pendukung
itulah yang sudah semestiriya dikembangken 'ebih lanjut oleh pendidikan bisnis atau
manajemen, yang pada akhirnya akan mengarah pada pengembangan knowledge, know-

how, wisdom, dan pembentukan pemahaman humanisma dalam kehidupan (Gill dan
Lashine, 2003).

Berdasarkan penelusuran hasil penelitian empirik dan p2-igembangan teori mengenai
knowledge management dan pengembangan soft skil's, belum dijumpai pembahasan yang
melakukan eksplorasi maupun penelitian di indonesia. Hal t2-sebut menunjukkan bahwa
pengembangan knowledge management dan pengembangan soft skills di Indonesia belum
mendapatkan porsi pengembangan yang signifikan dalain kerangka pengembangan
kemampuan human capitcl di Indonesia. Penelusuran yang cilakukan pada berbagai keluaran
penelitian pendidikan tinggi di Indonesia, juga belum ditemukan pembahasan dengan topik
integrasi pengembangan knowledge management dan so/t skills. Pembahasan pengembangan
soft skills di kalanga.n pimpinan pendidikan tinggi di Indonesia beru dilakukan pada Rakerwil
Pimpinan PTS se Indonesia, bulan Desember 2006 yang lalu, sehingga penelitian ini menjadi
langkah awal untuk melakukan eksplorasi techadap kondisi dan potensi pengembangan
knowledge management dan soft skills, serta melakukan id2ntifikasi berbagai persoalan
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maupun kendala di dalam ‘ntegrasi pengembangan knowledge management dan soft skills
dalam kerangka pengembangan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia.

Pengaruh Latar Belakang Sosial Ekonomi terhadap Pengemhangan “Hard Skills” dan “Soft
Skills”

Keberhasilan pengembangan hard skills dan soft skills secara individuai juga bergantung pada
latar belakang dari masing-masing individu, terutama yang berkaitan dengan latar belakang
sosial ekonomi. Stereotipe yang berkemnbang berdasarkan lata: belakang sosial ekonomi
membentuk persepsi kemungkinar. keberhasilan pengembangan padz salah satu ketrampilan
(hard atau soft) saja, sehingga diperlukan pendekatan budaya untuk mengeliminasi adanya
perbedaan tersebut. Penelitian Carneiro Heckman dan Masterov (2003) mengidentifikasi
adanya kelemahan dalam akumulasi soft skills da:i masyarakat minoritas di Amerika Serikat
yang didukung beberapa penelitian (Persico, Postlewaite, dan Silverman, 2004; Fan, ‘Wei, dan
Zhang, 2005) yang menyebutkan keberadaan stereotipe hitam dan putih yang dipersepsikan
oleh masyarakat tersebut membentuk pola pergemoangar. modal manusia (human capital)
diantara kedua kelompok masyarakat tersebut sehelum memasuki pasar tanaga kerja.

Latar belakang sosial ekonomi (gender, ras, etnis) tersebut, rmenuret Moss dan Tilly (2001),
juga mempengaruhi persepsi pzra pemberi kerja terhadap karyawan, terutama mengenai
etos kerja, kehandalan, dan kemandirian karyawan dengan iatar belakang sosial ekonomi
yang berbeda (Lim, 2002). Fakta tersebut membuktikan temuan penelitian Moss dan Tilly
(1995, 1996) sebelumnya yang menunjukkan adanva pengaruh latar belakang sosial terhacap
pembentukan soft skills. Pembedaan berdasarkan latar belakang sosial ekonomi tersebut
akan dapat memoerikan pemahuman yang sanga: mendasar terhadap pengembangan daya
saing para mahasiswa pendidikan manajemen yang menjadi subyek penelitian ini, dan dalam
kerangka pemikiran yang lebih besar akan memberikan pemahamen terhadap pengembangan
daya saing sumbardaya manusia Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan melakukan eksplorasi prla kebutuhan pengembangan soft skills
(kepemimpinan, komunikasi, motivasi, kerjasama, dan adaptasi lingkungan) para mahasiswa
strata 1 jurusan manajemen, dengan berbagai latar belakang sosial ekcnomi. Penelitian ini
merupakan penelitian yang bersifat deskriptif (Parasuraman, 1991, Aaker, et, al., 1995), untuk
memberikan garabaran pola kebu:uhan pengembangan soft skills yang berkembang dikalangan

mahasiswa strata 1 jurusan manajemen di Jawa Tengah, dengan berbagai latar belakang sosial
ekonomi.

Penelitian ini meruoakan bentuk penelitian konslusif, yang hasil akhirnya ranti akan
memberikan gambaran lengkap dalam kerangka pengambilan keputusan dan pengembangan
tindakan (action) selanjutnya \Parasuraman, 1991; Aaker, et, a!., 1995). Penelitian ini
menggunakan data yang bersifat cross-sectionc/, dimana kesimpulan vang akan dibangun

dari penelitian ini adalah didasarkan pada pengurapulan data yang dilakukan dalam periode
waktu tertentu.
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa strata 1, jurusan manajemen
pada perguruan tinggi swasta dan negeri di Jawa Tengah yang diambil secarz proporsional
berdasarkan jumiah student boay yang terlaku pada masa penelitian. Penentuan lokasi
penelitian ini didasarkan pemahaman adanya kesamaan latar belakang (perilaku dan
kebiasaan) mahasiswa di wi'ayah Jawa Tengah. Kesamaan latar belakang mat.asiswa tersebut

akan mempermudah analisis dan pengembangan model pelatihan yang menjadi target
penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini bersifat cross sectional,
dimana pengumpulan data primer yang dipergunakan dalam analisis dilakukan sekali saja
dengan mempergunakan instrumen kuesioner scaled structured questionnaire (Maholtra,
1999). Data primer yang dikumpulkan dengan mempergunaka- kuesioner tersebut merupakan
data persepsional dari para mahasiswa strata 1 jurusan manajemen di perguruan tinggi swasta
dan hegeri di Propinsi Jawa T2ngah. Data primer sebagai input dari analisis kuantitatif yang
dilakukan mencakup variabel kemampuan kepemimpir.an, kemampuan komunikasi,
kemampuan motivasi, kemampuan kerjasame, dan variabel kemampuan adaptasi lingkungan.

Penelitian ini mengindentifikasi sejumlah 25 jurusan/prograin studi manajemen yang ada di
Propinsi Jawa Tengah, derigari jumlah populasi mahasiswa S1 seiumlah 10.052 orang mahasiswa.
Jumlan populasi di atas akan ciambil sampel 5 persen sebesar 558 orang mahasiswa.

a. Kerangka Pikir Penelitian

Tujuan penelitian ini acalah untuk mengeksplorasi pola k2butuhan pengembangan soft skills
(kepemimpinan, komunikasi, motivasi, kerjasama, dar. adaptasi lingkungan) di kalangan
mahasiswa strata 1 jurusan manajemen PTS dan PTN di Jawe Tengah, dengan berbagai latar
belakang sosial elonomi. Adapun kerangka pikir penelitian yang secara ringkas menjelaskan
alur penelitian yang akan dilakukan, dapat di'ihat dalam bagan berikut ini.

KONSEP KNOWLEDGE MANAGEMENT

Penggalian Integrasi | Penerapan ‘ Eksploitasi
?engetahuan Pengetahuan i Pengetat.uan l Pengetuhuan
Kemampuan [ Kemampuan L Kemampuan Kemamguan

Kepemimpinan l Motivasi I Komunikasi Kerjasama

Kemarnpuan
Adapt isi Lingkungan

KONSEP SOFT SKILLS

Bagan 1. Kerangka Pikir Penelitian
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b. Definisi Operasional Variabel Penelitian -

Sumber pengetahuan dapat diarcikan sehagai asal dari pengetahuan yang diperoleh oleh
para peserta didik, sedangkan implementasi pengetahuan dapat diartikan sebagai lahan
penerapan dari pengetahuan yang telah diperoleh. Sumber dan implementasi pengetahuan
terdiri dari di dalam kelas selama masa pendidikan dan di luar kelas yang dapat berupa ‘nstitusi

lain selama masa pendidikan, maupun berupa pengembangan nukungan cengan masyarakat
yang lebih luas.

Latar belakang sosial ekonomi dapat diartikan sebagai latar bzlakang individu para peserta
didik pendidikan Strata 1 bidang manajemen adalah mencakup : jenis kelamin (wanit3, pria),
anggota keluarga, termasuk orang tua (<5 orang, 5-7 orang, >7orang), usia orang tua (<50
tahun, 50-64 tahun, >65 tahun), pelerjaan orang tua {pegawai swasta, pegawai negeri,
wiraswasta, petani, nelayan, pensiunan), pendapatan orang tua (rendah, menengah, tinggi),
pendidikan orang tua (SD, SLTP, SLTA, Akademi, Perguruan Tinggi, Pasca Sarjana), agama (lslam,
Katolik, Kristen, Budha, Hindu, Kepercayaan), dan etnis (Jawa, non-lawa, Keturunan Cina)

Variabel kemampuan kepemimginan meruvakan persepsi mahasiswa S1 jurusan manajemen
terhadap kebutuhan ketrampilaan memimpin scbagai ketrampilarn manajerial yang harus
dikuasai, yang mencakup : kepemimpinan sebagai unsur ketrampilan manajerial,
kepemimpinan menjamin kesuksesan manajernen, dan kepemimpinan dibutuhkan untuk
melaksanakan fungsi manajemen.

Variabel kemampuan komunikasi merupakan persepsi mahasiswa S jurusan manajemen
terhadap kebutuhan ketrampilan komunikasi sebagai ketrampilan manajerial yang harus
dikuasai, yang mencakup : ketrampilan komunikasi sebagai uncur ketrampilan manajerial,
ketrampilan komunikasi menjamin kesuksesan manajemen, dan ketrampilan komunikasi
dibutuhkan untuk melaksanakan fungsi manajemen.

Variabel kemampuar motivasi merupakan persepsi mahasiswa S1 jurusen manajemen
terhadap kebutuhan ketrampilar. memotivasi sebagai ketrampiian manajerial yang harus
dikuasai, yang mencakup : ketrampilan membangun dan memoertahankan motivasi disi dan
kelompok setagai unsur ketrampilan manajerial, ketrampilan membangun dan
mempertahankan motivasi diri dan kelompok menjamin kesuksesan manajemen, dan

ketrampilan membangun dan m2mpertahankan motivasi diri dan kelompok dibutuhkan untuk
melaksanakan fungsi manajemen.

Variabel kemampuan kerjasama merupzkan persepsi mahasiswa S1 jurusan manajemen
terhadap kebutuhan ketrampilan bekerjasama sebagai ketraripilan manajerial yang harus
dikuasai, yang mencakup : ketrampilan bekerjesama sebagai unsur ketrampilan manajerial,
ketrampilan bekerjasama menjamin kesuksesan manajemen, dan ketrampilan bekerjasama
dibutuhkan untuk melaksanakan fungsi manajemen.

Variabel kemampuan adaptasi lingkungan merupzkan persepsi mahesiswa S1 jurusan
manajemen terhadap kebutuhan ketrampilan beradaptasi teihadap linzkungan sebagai
ketrampilan manajerial yang harus dikuasai, yang mencakup kemampuan adaptasi lingkungan
sebagai unsur ketrampilan manajerial, kemampuan adaptasi lingkungan menjamin kesuksesan
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manajemen, dan kemampuan adaptasi lingkungan dibutuhkan untuk melaksanakan fungsi
manajemen.

¢. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, yang menggunakan tabulasi silang (cross
tabulation) berbagai variabel yang dipergunakan dalam penelitian ini untuk menghasilkan
gambaran lengkap mengenai pola kebutuhan bengembangan soft <kilis yang dialami dan
dilakukan oleh para mahasiswa S1 jurusan manajemen paca perguruan tinggi swasta dan
negeri di wilayah Jawa Tengah. Analisis data juga dilakukan dengan menguiji perbedaan pola
kebutuhan pengembangan scft skills berdasarkan latar belakang sosial ekonomi para
responden. Pengujia1 perbedaan ini menggunakan teknik pengujian tunggal (satu jalur) untuk

memperoleh gambaran yang lengkap terhadap keberadaan latar belakang sosial ekonomi
responden.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan menajemen dari universitas dan
sekolah tinggi ilmu ekoncmi di wilayah Jawa Tengah, dengan populasi sejumlah 10.052 orang
mahasiswa. Dari jumlah populasi, yang akan diambil s2bagai sampel adalah 5 persen yakni
sebesar 558 orang mahasiswa, yang terdiri dari 113 (20,25%) orang responden dari universitas

negeri dan 445 responden (79,75%) dari universitas swasta yang digambarkan calam Tabel 1.
oerikut ini.

Institusi Jumlah %
Negeri 113 20,25%
Swasta 445 79,75%

Jumiah £58 100,00%

Sumber : Data Primer yzang diolah

Tabel 1. Jumlah Responaen Menurut lenis Institusi

a. Deskripsi Kebutuhan Pengembangan “Soft-Skills”

Beberapa penelitian lapangan yang di'akukan (Porter dan McKibbin-AACSB, 1988; Association
of Graduote Recruiters, 1995; McClean, Reid, dan Scharf, 1998-1999; Graduate Management
Admissions Council, 2000} mengidentifikasi adanya kebutuhan pengembangan ketrampilan
manajerial tambahan di luar ketrampilan manajerial dasar. Ketrampilan manajerial tambahan
tersebut mencakup written communication, oral communication, 'eadership/interpersonal,
decision making, initiative, computer, dan risk taking, di luar ketrampilan planning/organizing
oan analytical yang merupakan ketrampilan dasar manajerial.

Sebenarnya ketrampilan personal (/ife skills learning) sangat dibutubkan untuk m2ancapai sukses
(Van der Wal dan Van der Wal, 2001), yang menurut Gill dan Laskine (2003! disebut sebagai 5
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ketrampilan manajerial yang harus dimiliki cleh mahasiswa pendidikan bisnis atau
manajemen, yaitu : technical skil's, analytical skills, communication skills, multi-disciplinary
and inter-disciplinary skills, knowledge of globa' issues, dan personal qualities. Ketrampilan
manajerial dasar masih harus didukung dengan ketrampilan manajerial lainnya yang akan
memperkaya dan meningkatkan kinerja seseorang. Ketrampilan manajerial pendukung itulah
yang sudah semestinya dikembangkan lebih larjut oleh pendidikan bisnis atau manajemen,
yang pada akhirnya akan mengaran pada pengembangan knowledge, know-how, wisdom, dan
pembentukan pemahaman humanisme dalarn kehidupan (Gill dan Lashine, 2003). Oleh
karenanya, implementasi pengetahuan yang diperoleh mahasiswa dari proses pembelajaran
di kelas sangat bergantung dari hard skills yang dikembangkan dalam perkuliahan dan soft
skills yang dikembangzkan untuk mendukung pioses implementasi pengetahuan itu sendiri.

Soft skills tersebut mencakup ; kemampuan kepemimpinan yang merupakan ketrampilan
manajerial dalam mernirapin sekelompck orang untuk mencapai tujuan tertentu ; kemampuan
komunikasi yang merupakan ketrampilan manajerial dalam menyampaikan gagasan dan
perintah, dalam bentuk komunikasi lisan maupun tertulis ; kemampuan motivasi yang
merupakan ketrampilan manajzrial dalam membangun dan mempertahankan motivasi diri
dan kelompok dalam organisasi ; kemampuan kerjasama yang merupakan ketrampilan
manajerial dalam bekerjasame dengan berbagai individu yang memiliki perbedaan latar
belakang budaya dan sosial ekonomi ; dan kemarapuan adaptasi lingkungan yang merupakan
ketrampilan manajerial dalam beradaptasi terhadap lingkurigan kerja yang baru dan perubahan
lingkungan kerja. Hal tersebut dijelaskan dalam Bagan 2. berikut ini.

lr Implementasi pergetahuan

i 2

Kemampuan ' Kemampuan l_ Kemamnpuan Kemampuan
Kepemimpinan Motivasi I komunikasi Kerjasama
Kemampuan |

Adaptasi Lingkungan |

- KONSEP SOFT SKILLS

Bagan 2. Kerangka Analisis Konsep Soft Skills

Tabel 2. menggambarkan persetujuan mayoritas (rerata 86 % lebih) responden mahasiswa
dengan pernyataan bahwa kepemimpinan merupakan ursur ketrampilan manajerial yang
menjamin kesuksesan manajemen dan dibutuhkan untuk melaksanakan fungsi manajemen.
Walaupun demikian, masih terdapat sebagai kecil respcnden yang menyatekan kurang setuju
sampai dengan sangat tidak setuju bahwa kemampuan kepemimpinan merupakan unsur

ketrampilan manajerial yang menjamin kesusesan manajemen dan dibutuhkan untuk
melaksanakan fungsi manajemen.
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Sangat

—— T e oy U sy
E:f;r:]':,::‘n:‘a;ib:ﬁ:: e 3,41% 3,05% AU 3,62 SR 100%
tﬁf:{j;’;‘;:“;“g;‘;fe’:‘“ 1,97% 287% 18,70% 31,72% 4875% 100%
Kepemimpinan dibutuhkan untuk L% L61%  430% 39.43% 5269% 100%

melaksznakan fungsi manajemen

Sumber : Data Primer yang diolah

Tabel 2. Persepsi Resporden Terhadap kebutuhan Pengembangan Kemampuan
- Kepemimpinan

Demikian juga dalam hal kemampuan komunixasi, mayoritas responden (rerata 92 % lebih)
menyatakan persetujuarnya bahwa kemamouan komunikasi merupakan unsur ketrampilan
manajerial yang menjamin kesuksesan manzjemen dan dibutuhkan untuk melaksanakan
fungsi manajemen. Kemampuan komunikasi ini nampaknya lebih penting bagi nara responden
dibandingkan dengan kemampuan kepemimpinan yang terdapat dalam Tabe! 2. sebelumnya.
Tabel 3. tentang kemampuan komunikasi berikut ini menuniukkan tingkat penolakan yang
lebih rendah dibandingkan tingkat penolakan vang terdapat dalam kemampuan
kepemimpinan, sehingga dapat dijelaskan bahwa responden mahasiswa letih menganggap
kemampuan komunikasi ini lebih penting daripada kemamguan kepemimpinan.

Sangat y
Keterangan Tidak ,T sl Setuju Sangat ) lah
Setuiu Setuju  Setuju Setuju
K i ikasi set ' - N
etrampilan komunikasi se0agal 4 1o g gaec g 0% 41,94% 5018%  100%
unsur ketrampilan manajerial
Eztlrja!rs"ei'::\"’:‘a’r’;‘l’::::' MEMAMIN  090% 036% 842% 3620% 54,12% 100%
Ketrampilan komunikasi
dibutuhkan untuk melaksanakan 1,25% 0,18% 4,30% 35,13% 59,14% 100%

fungsi manajemen

Sumber : Data Primer yang diolah

Tabel 3. Persepsi Responden Terhadap Kebutuhar' Pengembangan
Kemampuan Komunikasi

Tabel 4. tentang kemampuan motivasi juga menunjukkan perse tujuan yang mayoritas (rerata
88 % lebit.) bahwa kemampuan motivasi merupakan unsur ketrampilan manajerial yang
menjamin kesuksesen manajemen dan dibutuhkan untuk melaksanakan fungsi manajemen.
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Sangat ..,
vida! S
Keterangan Tidak ~|da.( Kurar‘lg Setuju ang.at Jumlah
. setuju  Setuju Setuju
N Setuju

Ketrampilan membangun dan
mempertahankan motivasi diri dan
kelompok sebagai unsur
ketramipilan menajerial
Ketrampilan membangun dan
mempertahankan motivasi diri dan
kelormrinok menjamin kesuksesan
manajemen

Ketrampilan membangun dan
memp-2rtahankan motivasi diri dan
kelompok dibutukkan untuk
melaksanakan iungsi manajeme

1,43% 1;25% 6,63% 32,26% 58,42% 1C0%

1,43% 1,25% 9,50% 32,44% 55,33% 100%

2,51% 1,25% 8,95% 30,11% 57,17% 100%

Sumrber : Data Primer yang diolah

Tabel 4. Persepsi Responden Terhadap Kebutihan Pengembangan Kemampuan Motivasi

Hanya saja penolakan terhadap kemampuan motivasi ini masih jauh lebih tinggi dibandingkan
terhadap kemampuan komunikasi, sehingga depat diartikan bahwa kemampuan motivasi
masih tidak lebih penting dibandingkan kemampuan komunikasi, walaupun masih leLih
penting dibandingkan kemampuan kepemimpinan.

Sangat o
Keterargan Tidak

Setuju

Tidak  Kurang Setuju Sangat

lah
Setuju  Setuju Setuju lueita

Ketrampilan bekerjasama sebazai
unsur ketramnilan manajerial
Ketrampilan bekerjasama
menjamin kesuksesan manajemen
Ketrampilan bekerjasama

dibutuhkan untuk melaksanakan 1,25% 1,61%  5,73% 36,38% 55,02% 100%
fungsi manajemen

1,43% 0,72% 4,48% 36,92% 56,45% 100%

1,25% 0,72%  6,09% 27,46% 54,48% 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Tabel 5. Persepsi Responden Terhadap Kebutunzn Pengembangin Kemeampuan Kerjasama

Demikian juga dalam hal kemaipuan kerjasaira, mayoritas responden (rerata 92 % lebih)
menyatakan persetujuannya bahwa kemampuar kerjasama merupakar, unsur ketrampilan
manajerial yang menjemin kesuksesan manajemen dan dibutunkan untuk melaksanakan
fungsi manajemen. Kemampuan kerjasama ini nampaknya sama ~entingnya dengan
kemampuan komunikasi bagi para responden.
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Tabel 5. tentang kemampuan kerjasama di atas menunjukkan tingkat penolakan yang lebih
rendah dibandingkan tingkat penolakan yang terdapat dalam kemampuan kepemimpinan
dan kemampuan motivas! sehingga dapat dijelaskan tahwa responder, mahasiswa lebih

menganggap kemampuan kerjasama ini lebih penting daripada kemampuan kepemimpinan
dan motivasi.

Tabel 6. berikut ini tentarg kernampuan adaptasi lingkungan juga menunjukkan persetujuan
yang mayoritas (rerata 91 % lebih) bahwa kemampuan adap:asi lingkungan merupakan unsur
ketrampilan manajerial yang menjamin kesuksesan manajemen dan dibutuhkan untuk
melaksanakan fungsi manajemen. Hanya saje penolakan terhadap kemampuan adaptasi
lingkungan ini masih lebih tinggi dibanaingkan terhadap kemampuan komunikasi dan
kemampuan karjasama, sehingga dapat diartikan bahwa kamampuan adaptasi lingkungan
masih tidak lebih penting dibandingkan kemampuan kamunitasi dan kemampuan kerjasama,

walaupun masih iebih peniing dibandingkan kemampuan kepemimpinan dan kemampuan
motivasi.

Sangat "
K N
Keterangan Tidak T'da,k uraflg Setuju Sang?t Jumlah
g Setuju  Setuju Setuju
Setuju
Kemampuan adagtasi lingkungan
sebagai unsur ketrampilan 1,08% 1,25% 6,21% 33,15% 58,24% 100%

manajerial

Kemampuan adaptasi lingkungan
menjamin kesuksesan manajemen
Kemampuan adaptasi lingkungan

dibutuhkan untuk melaksanakan 1,08% 1,25% 4,66% 30,82% 62,19% 100%
fungsi manajemen

143% 1,22% §,4%% 30,11% 58,78% 100%

Sumbar : Data Primer yang diolah

Tabe! 6. Persepsi Responden Terhadap Kebutuhan Pengembangan Kemampuan Adantasi
Lingkungan

Berdasarkan tabulasi data persepsi responden sejumlah 558 mahasiswa sebagai sampel daiam
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikzsi dan kerjasama merupakan
kemampuan paling penting diikuti dengan kamampuan adaptasi lingkungan, motivasi, daa
kemampuan kepemimpinen. Hal tersebut ditunjukkan dengan rangking tingginya tingkat

penolakan (kurang setuju sampai dengan sangat tidak setuju) yang dijelaskan dalam Tabel 7.
berikut ini.

Variabel Konsep Soft Skills Penolaken Penerimaan
Kemampuan komunikasi 2,59% 92,24%
Kemampuan kerjasama 2,59% 92,24%
Kemampuan adaptasi lingkungan 2,97% 91,10%
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Kemampuan motivasi 3,80% 86,53%
Kemampuan kepemimpinan 4,48% 806,567

Sumber : Data Primer yang diclah

Tehel 7. Penerimaan dan Penolakan Variahel Koncep Soft Skills

Secara umum, kelima kemampuan yang menjadi variabel konsep soft skills dalam penelitian
ini merupakan kemampuan yang sepenuhnya disetujui oleh para respoaden mahasiswa
sebagai unsur ketrampilan mana,erial yang menjamin kesuksesan rarnajemen dan dibutuhkan
untuk melaksanakan fungsi manajemen, hanya saja dari kelima kemampuan tersebut dapat
disusun peringkat kepentingannya menurut responden berdasarkan tingkat penolaka. yang

diekspresikan oieh para responden dalam jawaban kurang setuju sampa: dengan sangat tidak
setuju.

Pengujian Perbedaan Persepsi Kebutuhan Pengembangan “Scft-Skills”

Analisis data selarjutnya adalih dilakukan dengan menguji perbedaan pola kebutuhan
pengembangan soft skills berdasarkan latar belakang sosial ekonomi para responden

mahasiswa. Model atau kerangka pikir dalam analisis ini dijelaskan dengan Bagan 3. berikut
ini.

[ Implementasi pengetahuan

y ¥

—
Kemampuan kemampuan Kemampuan Kernampuen
Kepemimpinan Motivasi l Komunikasi Kerjasama
Remampuan
Adaptasi Lingkungan
KONSEP SOFT SKILLS

W

Latar Belakang Sosiai Ekonomi

Bagan 3. Kerangke Analisis Pengujian Perbedaan Persepsi

Tabel 8. berikut ini adalah periggambaran mengenai uji perbedaan konsep soft skills yang
dimiliki oleh para mahasiswa yang menjadi responcden dalam penelitian ini. Adapunr unsur
pembeda yang dipergunakan adalah ; status institusi, jenis keilamin, anggota keluarga, usia,
pekerjaan, pendapatan dan pendidikan orang tua, agama, serta etnis.
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Berdasarkan pengujian perbedaan yang dilakukan dalam Tabel 8 nampak bahwa pendapatan
orang tua responden mahasiswa merupakan unsur yang meinbedakan antara mahasiswa satu
dengan yang lainnya. Perbedaan tingkat persetujuan antara responden dengan kelompok
orang tua tertentu tersebut terlihat pada tingkat persetujuan responden mahasiswa dengan
penghasilar orang tuanya berkisar 1-3 juta, 35 juta yang lebih tinggi daripada orang tua
mahasiswa yang berpengnasilan lebih dari'5 juta perbulan. Artinya, perbedaan penghasilan
orang tua mahasiswa menunjukkan bahwa manhasiswa yang memiliki orang tua yang lebih

rendah penghasilannya lebih imemiliki kesadaran untuk memiliki berbagai kemampuan yang
disebut sebagai scft skills. '

c
' 5 . c3 s §s
Variabel Penelitian e3 x 82 ¢ &L BL BN @

25 2 83 s, $5 35 BF & %

g & 9 Wag o J0s 0k g (Y3 =

hE 8 dx IF a0 a0 &0 < &
Kemampuan Kepemimpinen 2 019 o070 026 024 030 001 004 0,78 049
Unsur ketrampilan manajerial 015 100 o002 08 072 000 036 059 0,58
Menjamin kesuksesan manajemen 039 959 093 007 016 019 070 0,75 0,24
Untuk melaksanakan fungsi manajemen 0,33 066 043 037 029 003 081 051 0,59
Kemampuan Komunikasi 0,51 0,1.6,' 037 016 080 014 085 0,64 0,15
Unsur ketrampilan manajerial 054 023 091 024 069 001 05 012 0,08
Menjamin kesuksesan manajemen 024 05 o09¢ 0237 091 068 087 081 048
Untuk melaksanakan fungsi manajemen 0,25 0,9¢ 087 023 074 053 065 080 0,31
Kemampuan Motivasi 009 0,77 087 030 092 000 079 097 0,38
Unsur ketrampilan manajerial 0,08 0S5 053 038 080 000 048 097 0,20
Menjamin kesuksesar manajemen 008 066 091 058 031 007 095 093 0,29
Untuk melaksanakan fungsi manajemen. 0,29 0,28 0,97 019 087 001 0,71 097 0094
Kemampuan Kerjasama 026 058 067 05 08t 001 065 09 0,01
Unsur ketrampilen manajerial o6cC 042 08 038 063 001 037 09 0,01
Menjamin kesuksesan manajemen 031 09 036 052 081 001 05 082 0,05
Untuk melaksanakan fungsi manajemen 0,17 0,54 0485 085 086 010 061 0,79 0,07
Kemampuan Adaptasi Lingkungan 034 00 093 091 092 002 0,78 068 087
Unsur hetrampilan manajerial 070 006 091 075 098 009 078 (33 0,76
Menjamin kesuksesan manajemen 021 009 08 09 067 001 08 09 045

Untuk melaksanakan tungsi manajemen 0,44 035 092 095 981 010 069 030 048

Sumber : Data Primer yang diolah

Tabe! 8. Pengujian Perbedaan Persepsi Responden Terhadap Konsep Soft Skills Berdasar
Latar Belakang Sosial Ekonomi Respanden

Pengujian perbedaan dari persepsi responden terhadap konsep soft skills tersebut di atas
menunjukkan persamaan persepsi antara responden mahasisv/a yang memiliki latar belakang
yang berbeda. Perbedaan persepsi yang timbul nanya didasarkan pada latar belakang
pendapatan orang tuanya saja, sedangkan unsur pembeda 'ainnya tidak cukup memberikan
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bukti bahwa latar belakang sosial ekonomi responden mahasiswa menyebabkan terjadinya
perbedaan persepsi terhadap konsep soft skills.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini dengan sejumlah £58 respcnden mahasiswa manajemen dari 25 institusi
pendidikan manajemen yang ada di Jawa Tengah dalam hal pola kebutuhan pengembangan
soft skills, terlihat bahwa kemanpuan komunikasi dan kerjasama merupakan kemampuan
yang memperoleh percetujuan yang lebih tinggi dibandingkan ketiga kemampuan lainnya
(adaptasi lingkungan, motivasi, dan kepemimpinan). Para responden makasiswa lebih
cenderung membutuhkan kemampuan komunikasi dan kerjasama sebagai kemampuan yang
lebih dibutuhkan dibandingkan kemampuan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam
konteks ilmu manajemen dan pekerjaan manajerial para respenden nantinya, kemampuan
komunikasi dan kerjasama merupakan kemampuan yang diharapkan dapat diperoleh sebagai
bekal para responden untuk dapat bekerja dalam level manajemen dengan baik.

Sementara itu, dilihat dari latar belakang sosial ekonomi responden, pendapatan orang tua
merupakan latar belakang responden mahasiswa yang cukup membedakan persetujuan
responden terhacap pemahaman dan kebutuhan pengembanganiya. Panghasilan orang tua
mahasiswa sebagai unsur pembeda persepsi responden menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki orang tua yang lebih rendah penghasilanriya lebih memiliki kesadaran untuk
memiliki berbagai kemampuan yang disebut sebagai soft skills.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap pola kebutuhar. pengembangan soft skills,
ternyata dibutuhkan kemampuan tambahan sebagai penunjang hard skills dalam bentuk
pengembangan kemampuan koinunikasi dan kemampuan kerjasama yang diharapkan akan
dapat menjadi nilai tambah bagi para mahasiswx manajemen untuk dapat bersaing dengan
lebih baik di pasar tenaga kerja. Proses pengembangan soft skills sehagai penunjang hard
skills tersebut mzrupakan sebuah proses penarabahan value bagi sumkerdaya manusia
manajerial yang sangat penting untuk membent ik sumberdava yang sangat dibutuhkan oleh
dunia bisnis. Proses pengembangan dan penciptaan value ini tidak akan berhenti dalem proses
ini, namun harus terus dikembangkan sesuai dengan sistem value dan culture yang ada di
dalam perusahaan atau organisasi yang bersangkutan.

Berdasarkan berbagzi temuan tersebut, perguruan tinggi sebagai sebuah titik proses untuk
menghasilkan sumberdaya bagi dunia bisnis membutuhkan suatu penyempurnaan dalam
prosesnya, dimana pengembangar hard skills harus dibarengi dengar. pengembangan soft
skills untuk menciptakan value dari output yang dihasilkannya.
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